Fund Fact Sheet
DPLK Capital Life - PPUKP Fixed Income

Jenis Subdana : Pendapatan Tetap

30 Juni 2026

72 CapitalLife

Dana Pensiun Lembaga Keuangan

Informasi Subdana

Tingkat Risiko

Jangka Investasi
Tanggal Penerbitan
Total Dana Kelolaan (Rp)
Mata Uang

Biaya Pengelolaan Investasi

Biaya Bank Kustodian

Frekuensi Penetapan Nilai Unit

Tolak Ukur

Bank Kustodian
NAV per unit (Rp)
Total Unit

Moderat

Menengah

3 Oktober 2019
491,108,798.73

Rupiah

0,70% p.a

0,078% p.a

Harian

Infovesta Fixed Income Fund Index
Bank Danamon Indonesia
1,371.01

358,208.28

Tujuan Investasi

Untuk mencapai pertumbuhan modal dalam jangka menengah secara aktif melakukan investasi
di obligasi, reksa dana, dan instrumen pasar uang lainnya dengan risiko yang moderat.

1. Risiko Perubahan Kondisi Ekonomi & Politik
2. Risiko Berkurangnya Nilai Aktiva Bersih setiap unit penyertaan
3. Risiko Likuiditas

Risk Profile

Moderate

Kebijakan Investasi

Pasar Uang 0-40%
Pendapatan Tetap 0-100%
Reksa Dana Pendapatan Tetap 0 - 100%

Aset

Reksadana - Sucorinvest Bond Fund
Deposito - Bank Capital Indonesia
Reksadana - Capital Sharia Fixed Income

4. Risiko Perubahan Peraturan
5. Risiko Nilai Tukar Mata Uang
6. Risiko Pembubaran dan Likuidasi

Kinerja Portofolio

(Rp) Kinerja DPLK Capital Life - Fixed Income
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Pertumbuhan NAB | 1Bulan | 3Bulan | 6Bulan | 1Tahun | 2Tahun | 3 Tahun| YTD Selak
Peluncuran
-0.47% 0.24% -0.28% 4.07% 9.76% 11.61% | -0.28% 37.10%
Tolok Ukur -1.05% -0.49% -1.88% 2.47% 8.47% 10.26% | -1.88% 31.39%

" Tolok Ukur yang digunakan adalah IFIF! (Infovesta Fixed Income Fund Index)

« Pasar Saham

IHSG mencatatkan kinerja terburuk secara global sepanjang semester | 2026, ambruk 34,74% ytd dan ditutup di level 5.643,19 pada penutupan perdagangan 30 Juni
2026. Tekanan jual terberat terjadi pada pekan terakhir Juni, ketika indeks melemah 4,55% dalam sepekan akibat aksi jual saham-saham berkapitalisasi besar di sektor
perbankan serta sektor energi dan material dasar. Sepanjang semester | 2026, investor asing mencatatkan nett sell senilai Rp73,60 triliun, menekan kapitalisasi pasar BEI
dari Rp16,014 triliun pada awal tahun menjadi Rp9,897 triliun. Tekanan utama datang dari efektifnya rebalancing MSCI per 1 Juni 2026 yang membekukan peningkatan
rasio Foreign Inclusion Factor (FIF) emiten Indonesia, penguatan dolar Amerika Serikat yang persisten, kenaikan harga minyak dunia akibat gejolak geopolitik di Timur
Tengah, serta ketidakpastian terkait keputusan rating kredit Indonesia dan sorotan tata kelola atas UU imunitas hukum untuk pembelian obligasi dana investasi negara
Danantara.

« Pasar Obligasi

Yield Surat Berharga Negara (SBN) tenor 10 tahun melonjak tajam ke 7,24% pada akhir Juni 2026, dari 6,11% pada Januari 2026, seiring rangkaian agresif Bl-Rate dan
tekanan berkelanjutan terhadap nilai tukar rupiah. Kenaikan biaya dan mendorong emiten menyesuaikan strategi pendanaan, antara lain mengurangi nilai emisi,
memendekkan tenor obligasi, hingga menunda atau membatalkan penerbitan bila kebutuhan dana tidak mendesak. Meski demikian, penerbitan obligasi dan sukuk
korporasi hingga 26 Juni 2026 tetap solid, mencapai Rp76,09 triliun dari 71 emisi oleh 43 penerbit, dengan tambahan 48 emisi dari 33 penerbit masih berada dalam
pipeline . Nilai jatuh tempo obligasi korporasi semester | 2026 sebesar Rp55,2 triliun, yang akan menopang aktivitas refinancing hingga akhir tahun meskipun dengan
biaya dana ang lebih mahal. Kenaikan yield turut membuat obligasi korporasi semakin menarik bagi investor institusi karena menawarkan imbal hasil yang lebih tinggi
dibandingkan SBN.

* Pasar Uang

Tekanan terhadap rupiah semakin dalam sepanjang Mei hingga Juni 2026, dengan nilai tukar sempat menembus level psikologis Rp18.000 per dolar Amerika Serikat.
Bank Indonesia merespons dengan pengetatan moneter yang agresif dan tidak biasa dalam waktu singkat. Kenaikan 50 bps menjadi 5,25% pada RDG reguler 19-20 Mei
2026, disusul kenaikan darurat 25 bps di luar jadwal menjadi 5,50% pada 9 Juni 2026, dan kenaikan lanjutan 25 bps menjadi 5,75% pada RDG reguler 18 Juni 2026.
Sehingga total kenaikan 100 bps sejak Mei 2026, level tertinggi sejak April 2025. Inflasi Juni 2026 tercatat 3,34% secara tahunan, naik dari 3,08% pada Mei 2026 dan
mendekati batas atas target Bl sebesar 2,5%1, dipicu kenaikan biaya produksi dan impor. Pelemahan rupiah didorong oleh kombinasi faktor domestik dan eksternal yang
terjadi bersamaan. Penguatan dolar AS yang persisten, tingginya harga minyak dunia akibat ketegangan geopolitik di Timur Tengah, defisit transaksi berjalan yang
melebar, serta cadangan devisa yang berada pada level terendah dalam dua tahun terakhir.

PT Capital Life Indonesia adalah perusahaan asuransi jiwa yang sudah mendapatkan ijin operasi di bidang
usaha Dana Pensiun pada tanggal 16 Oktober 2018 dengan nomor: KEP-82/D.05/2018 dari Otoritas Jasa
Keuangan Republik Indonesia. Capital Life adalah anak perusahaan PT Capital Financial Indonesia Tbk
yang sudah go public tanggal 19 Juli 2016. Saat ini PT Capital Life Indonesia mengelola enam produk
DPLK dengan total dana kelolaan mencapai Rp 25,50 miliar per 31 Desember 2025 (Audited).

| Hubungi Kami ]
PT Capital Life Indonesia

Menara Jamsostek Lt.5, Gd. Menara Utara

JI. Gatot Subroto Kav.38
Jakarta Selatan 12710
Phone: 021-22773898 (CS) [EEela5]
Fax: 021-22773897

Website: www.capitallife.co.id

DISCLAIMER

Dokumen ini dibuat oleh PT Capital Life Indonesia untuk keperluan informasi. Investasi melalui DPLK mengandung risiko. Kinerja investasi tidak dijamin, nilai unit dan hasil investasi dapat bertambah atau
berkurang. Kinerja masa lalu tidak mencerminkan kinerja masa mendatang. Calon nasabah wajib membaca dan memahami brosur sebelum memutuskan untuk berinvestasi melalui DPLK.




